SKRIPSI

KARAKTERISTIK TANAH EKSPANSIF DI
KAWASAN PAKUWON INDAH SURABAYA

ALVINHENDRIK GRANDI
NPM : 2013410041

PEMBIMBING: Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE.,
Ph.D

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/AK-XV1/S/X1/2013)

BANDUNG
JANUARI 2018



SKRIPSI

KARAKTERISTIK TANAH EKSPANSIF DI KAWASAN
PAKUWON INDAH SURABAYA

ALVIN HENDRIK GRANDI
NPM : 2013410041

BANDUNG, 04 JANUARI 2018
PEMBIMBING

' e AT

Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE., Ph.D

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No.:227/SK/BAN-PT/Ak-XV1/S/X1/2013)

BANDUNG
JANUARI 2018




PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini,
Nama : Alvin Hendrik Grandi
NPM :2013410041

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul KARAKTERISTIK
TANAH EKSPANSIF DIKAWASAN PAKUWON INDAH SURABAYA adalah
karya ilmiah yang bebas plagiat. Jika kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam
skripsi ini maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Bandung, Januari 2018
e TER AN

2
i

2013410041




KARAKTERISTIK TANAH EKSPANSIF DI KAWASAN
PAKUWON INDAH SURABAYA

Alvin Hendrik Grandi
NPM: 2013410041

Pembimbing: Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE., Ph.D

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/AK-XV1/S/X1/2013)

BANDUNG
JANUARI 2018

ABSTRAK

Tanah Ekspansif merupakan tanah yang mengalami perubahan volume akibat
perubahan kadar air dalam tanah, yang memiliki sifat kembang susut tinggi dan
sangat dipengaruhi oleh air. Perubahan volume ini dapat merusak kekuatan
struktur bangunan maupun jalan yang berada di atas tanah tersebut. Tanah yang
mengembang merupakan hasil dari perubahan kadar air di dalam tanah yang
menggangu sistem kesetimbangan tekanan tanah yang dapat mengakibatkan
bangunan diatasnya dapat terangkat akibat beban tekanan pada tanah tersebut
lebih besar daripada beban tekanan pada bangunan diatasnya. Dalam perencanaan
konstruksi harus dilakukan penyelidikan terhadap karakteristik dan keuatan tanah
terutama sifat-sifat tanah yang mempengaruhi daya dukung tanah menahan beban
konstruksi yang berada diatasnya, dengan salah satunya perlu dilakukan suatu
penelitian berupa mengumpulkan sifat-sifat umum dari tanah ekspansif untuk
dapat mencegah terjadi kerusakan/kegagalan konstruksi. Pada kawasan Pakuwon
Indah, Surabaya termasuk kawasan yang memiliki tanah lempung ekspansif yang
berpotensi mengembang dan menyusut yang tinggi dengan nilai IP>30 % dan
dapat digolongan sebagai tanah lempung inorganic dengan kadar plastisitas tinggi
atau CH (Clay High Plasticity)/MH (Silt High Plasticity).

Kata kunci: Tanah Ekspansif, Perubahan Volume, Mengembang dan Menyusut
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ABSTRACT

Expansive soils are soils that have undergone a process of volume changes due to
the shrinkage in water contents, which has high shrinkage and it is highly affected
by water. Volume changes can damage a structure strength of a building or even
pavements that are above the expansive soils. Expanding soils are the result of
water contents change in the soil which interfere the equilibrium system of the soil
pressure that can cause buildings above it become lifted because of the weight
pressure of the soil is bigger than the weight pressure of the buildings. In
construction planning, the investigation has to be carried out, particularly the soil
characteristics and the soil strength which affect the soil carrying the construction
weight above it. So that, the research of gathering the expansive soils
characteristics needs to be done in order to prevent any damages or construction
failure. Pakuwon Indah, Surabaya is one of the areas that has clay expansive soils
which has a tendency to expand and shrink with the value of IP>30% and it can be
classified as inorganic clay soils with high until plasticity or CH (Clay High
Plasticity) and MH (Slit High Plasticity).

Keywords: Expansive soils, Volume changes, Shrinkage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu material terpenting dalam bidang konstruksi bangungan ialah tanah,
dimana tanah merupakan suatu sebab konstruksi dapat berdiri. Tetapi, tidak semua
tanah baik digunakan dalam suatu bidang konstruksi, karena ada beberapa jenis
tanah yang bermasalah dari segi penurunan (deformasi) maupun dari daya dukung
tanahnya itu sendiri. Salah satunya adalah tanah yang mengandung mineral
lempung yang bersifat mengembang (expand) pada saat basah dan menyusut pada
saat kering. Salah satu jenis tanahnya ialah tanah ekspansif.

Tanah ekspansif merupakan tanah yang mengalami perubahan volume
akibat perubahan kadar air dalam tanah yang memiliki sifat kembang susut tinggi
dan sangat dipengaruhi oleh air. Biasanya tanah ekspansif mengandung mineral-
mineral lempung yang mampu menyerap air. Ketika mineral tersebut menyerap
air maka volume tanah akan meningkat. Semakin bayak air yang teresap maka
semakin bertambah volume tanah dan tanah akan menjadi lunak. Perubahan
volume ini dapat merusak kekuatan struktur bangunan maupun jalan yang berada
dan menempati tanah tersebut. Untuk itu dalam suatu perencanaan konstruksi
harus dilakukan penyelidikan terhadap karakteristik dan kekuatan tanah terutama
sifat-sifat tanah yang mempengaruhi daya dukung tanah menahan beban
konstruksi yang berada di atasnya, dengan salah satunya mengenali jenis tanah
ekspansif ini. Maka perlu dilakukan penelitian berupa mengumpulkan sifat-sifat
umum secara general dari tanah ekspansif.

Dalam studi ini khususnya di wilayah Kota Surabaya bagian Barat
sebagian besar terdiri dari tanah ekspansif. Tanah ekspansif ini hal yang
dipandang sebagai sesuatu yang menyebabkan masalah konstruksi. Dari data
tanah di daerah tersebut akan dilakukan penelitian dengan melakukan kolerasi
atau karakterisasi, untuk menentukan parameter-parameter tanah ekspansif di

Surabaya yang banyak menyebabkan masalah.
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1.2 Inti Permasalahan

Studi ini mengkaji data dari hasil uji lapangan (N-SPT) dan uji laboratorium dari
data-data tersebut akan diidentifikasi dan dicari hubungan atau korelasi antara
parameter-parameter tanah tersebut agar diperoleh karakteristik atau sifat-sifat
tanah ekspansif di kawasan Pakuwon Indah Surabaya.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah:

Untuk Menentukan karakteristik dan nilai parameter-parameter tanah ekspansif,
serta membuat korelasi karakteristik berdasarkan parameter tanah dengan
mengidentifikasi tanah dari data uji N-SPT dan data uji Laboratorium tanah di
kawasan Pakuwon Indah Surabaya.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana
parameter-parameter, sifat-sifat dan karakteristik tanah ekspansif di kawasan

Pakuwon Indah, Surabaya.

1.4 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Sifat-sifat fisis dan mekanis pada tanah ekspansif.
2. ldentifikasi karakteristik tanah ekspansif dengan cara menghubungkan atau
menkorelasi data-data hasil uji lapangan dan uji laboratorium.

3. Karakteristik tanah ekspansif secara umum.

15 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu:

1.5.1 Studi Literatur
Studi Literatur dengan mempelajari landasan-landasan teori yang berhubungan
dengan penelitian melalui membaca dari buku referensi, artikel, jurnal, skripsi

pembanding, dan internet.
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1.5.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data-data primer berupa data uji N-SPT dan data

Laboratorium hasil uji penyelidikan tanah di kawasan Pakuwon Indah, Surabaya.

1.5.3 Pengolahan Data
Pengolahan data dan analisis akan dilakukan dengan cara megidentifikasi dan

menghubungkan parameter-parameter tanah dari data-data tersebut.

1.6

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:

1.

BAB 1: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan penelitian
skripsi ini.

BAB 2: Studi Pustaka

Bab ini berisi teori yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain
karakteristik tanah ekspansif dan tanah lempung ekspansif, faktor-faktor yang
mempengaruhi karkateristik tanah ekspansif, pengujian-pengujian pada tanah
ekspansif dan sebagainya.

BAB 3: Metodologi analisis

Bab ini berisi tentang konsep dasar dan langkah analisis dan indetifikasi tanah
ekspansif dengan mencari hubungan antara parameter-parameter tanah
dengan menggunakan metode regresi dan korelasi untuk dicari hubungan
setiap parameter tanahnya dari data uji lapangan dan uji laboratorium.

BAB 4: Analisis Data

Bab ini berisi data proyek juga proses dan hasil identifikasi data proyek
sesuai dengan metodologi yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik
tanah ekspansif tersebut.

BAB 5: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian

dari bab sebelumnya.
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1.7 Diagram Alir

Pengumpulan Data: Studi Pustaka:

1. Data uji N-SPT dan 1. Sifat tanah ekspansif
data uji Lzboratoriumm

2 Parameter-parameter
2. Data parameter tanah tanah

hJ

Melakukan korelasi dari data-data tanzh ekspansif dengan membandingkan variable

zatu dengan variable vang lainnya.

Menentukan parameter-parameter tanah dari hasil korelasi data tanah ekspansif

l

Kesimpulan

Selesai

Gambar 1. 1 Diagram Alir Studi



	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page



